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Lampiran 1. Lembar persetujuan responden

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
Saya yang bertanda dangan dibawah ini :
Nama : H. Apwt
Usia ¢ G2 thun
Dengan ini menyatakan bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian yang
berjudul “ Gambaran Infeksi Kecacingan Pada Feses Sapi Di Peternakan Desa
Kembang Kuning Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2024 * yang diteliti oleh :
Nama : NITA
NIM : AR43 21026
Dengan secara sukarela lembar persetujuan ini dibuat dan tidak ada unsur

keterpaksaan dari siapapun, saya bersedia berperan serta dalam penelitian ini.

Kembang Kuning, April 2024

Peneliti Responden

NITA
NIM. AK1321025 (ovoees HA{M .......... )



LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
Saya yang bertanda dangan dibawah ini :
Nama : Misvan
Usia : 7 kahun
Dengan ini menyatakan bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian yang
berjudul “ Gambaran Infeksi Kecacingan Pada Feses Sapi Di Peternakan Desa
Kembang Kuning Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2024 ” yang diteliti oleh :
Nama : NUTA
NIM : Ak122102G

Dengan secara sukarela lembar persetujuan ini dibuat dan tidak ada unsur

keterpaksaan dari siapapun, saya bersedia berperan serta dalam penelitian ini.

Kembang Kuning, April 2024
Peneliti Responden
NITA T cran

NIM. AK1321025 BERA ot RS SRR )



LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
Saya yang bertanda dangan dibawah ini :
Nama : USar
Usia : 4% Fhun
Dengan ini menyatakan bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian yang
berjudul “ Gambaran Infeksi Kecacingan Pada Feses Sapi Di Peternakan Desa
Kembang Kuning Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2024 ” yang diteliti oleh :
Nama : NuTA
NIM : Aki%21026
Dengan secara sukarela lembar persetujuan ini dibuat dan tidak ada unsur

keterpaksaan dari siapapun, saya bersedia berperan serta dalam penelitian ini.

Kembang Kuning, April 2024

Peneliti Responden

(\

NITA (
NIM. AK 1321025 TR || 1. S, )



Lampiran 2. Rekap hasil observasi

Observasi kandang Kandang Keterangan
Kandang A Kayu
Jenis lantai kandang ? Kandang B Kayu
Kandang C Kayu
Apakah lantai disiram Kandang A Tidak
teratur menggunakan air Kandang B Tidak
mengalir atau desinfektan? Kandang C Tidak
Berapa kali membersihkan Kandang A 1 kali sehari
kandang ternak ? Kandang B 1 kali sehari
Kandang C 1 kali sehari
Berapa kali membersihkan Kandang A 1 kali sehari
wadah pakan dan minum Kandang B 1 kali sehari
ternak ? Kandang C 1 kali sehari
Kondisi kandang dan Kandang A Kurang bersih
sekitar ? Kandang B Kurang bersih
Kandang C Kurang bersih
Observasi sapi Kandang Keterangan
Berapa lama memelihara Kandang A Lebih 10 tahun
sapi? Kandang B Kurang lebih 13 tahun
Kandang C Kurang lebih 9 tahun
Sapi yang dipelihara Kandang A Banjarbaru, Rantau
berasal dari daerah mana? Kandang B Pelaihari, Banjarbaru
Kandang C Pelaihari
Apakah sapi diberikan Kandang A lya
pakan tambahan? Kandang B lya
Kandang C lya
Apakah sapi diberikan Kandang A lya
obat cacing? Kandang B lya
Kandang C Tidak
Berapa bulan sekali sapi Kandang A 6 bulan sekali
diberikan obat cacing? Kandang B 6 bulan sekali

Kandang C




Lampiran 3. Surat permohonan izin penelitian kepada Kepala Laboratorium
Rumah Sakit Umum Daerah Ratu Zalecha Martapura

\w YAYASAN BORNEO LESTARI
.5‘0 UNIVERSITAS BORNEO LESTARI
vel FAKULTAS ILMU KESEHATAN DAN SAINS TEKNOLOGI
R JI. Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat Telp. (0511) 4783717 Kel. Sei. Besar Kec, Banjarbaru Selatan Kode Pos 70714
""Mnl\‘ www.stikesborneolestari.ac.id - email: hgmgégsukesggmeoles}m‘ac.id
—
Banjarbaru, 02 April 2024
Nomor . 165 JUNBL/FIKST/D3TLM/UMM.01/0324
Lampiran 3o
Perihal . Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.
Kepala Laboratorium RSUD Ratu Zalecha Martapura
Di— Tempat
Dengan hormat,

Sehubungan dengan telah selesai dilaksanakannya Proposal Karya Tulis IImiah (KTI)
Mahasiswa pada Semester Ganjil TA. 2023/2024 Program Studi Diploma Tiga Analis
Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan dan Sains Teknologi Universitas Borneo Lestari
(UNBL). Bersama ini kami sampaikan permohonan izin untuk Penelitian, daftar nama
Mabhasiswa/l terlampir.

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerja sama yang baik

diucapkan terima kasih.

Banjatharu 02 April 2024




. YAYASAN BORNEO LESTARI
g g UNIVERSITAS BORNEO LESTARI

g > FAKULTAS ILMU KESEHATAN DAN SAINS TEKNOLOGI
) J1. Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat Telp, (0511) 4783717 Kel, Sei. Besar Kec. Banjarbaru Selatan Kode Pos 70714
Ry aent www.stikesborneolestari.ac.id - email: kontak@stikes lestari.ac.id

No Nama NIM Judul Penelitian
Gambaran Infeksi Kecacingan Pada Feses
1 [Nita AK 1321025 | Sapi di Peternakan Desa Kembang Kuning
Tahun 2024
2 Ni Komang Anggun AK1321024 Identifikasi Telur Cacing Taenia solium pada

Tara Diva feses babi di Desa Wanasari




Lampiran 4. Surat izin penelitian dari Kepala Laboratorium Rumah Sakit Umum
Daerah Ratu Zalecha Martapura

PEMERINTAH KABUPATEN BANJAR

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH RATU ZALECHA
Alamat : JI Menteri Empat Martapura Telp. (0511 ) 478 9635 Fax. 478 9635
Website : rsraza.banjarkab.go.ld Emall : rsraza@banjarkab.go.ld

Martapura, 08 April 2024

No . 06/04.LAB /2024 Kepada
Sifat . Biasa
Lampiran : - Yth: Dekan Fakultas limu
Hal : Balasan Surat Permohonan Kesehatan & Saint Teknologi
IzinPenelitian Borneo Lestari
di-
Tempat
Menindak lanjuti Surat dari Universitas Borneo Lestari (UNBL)
Nomor 165UNBL/FIKST/D3TLM/UMM.01./0324 Tanggal 02 April 2024
perihal Permohonan Izin Penelitian Mahasiswa D3 TLM Universitas
Borneo Lestari (UNBL), bersama ini disampaikan bahwa pada
prinsipnya kami tidak keberatan dan menyetujui kegiatan penelitian
dari mahasiswa:
Nama : Nita
NIM . AK1321025
JudulPenelitian : Gambaran Infeksi Kecacingan pada feses Sapi
di Peternakan Desa Kembang Kuning Tahun
2024

Untuk dapat dilaksanakan di Laboratorium RSUD Ratu Zalecha
selama periode yang telah ditentukan. Demikian disampaikan, atas
perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.




Lampiran 5. Surat validasi hasil penelitian

RAL AR PEMERINTAH KABUPATEN BANJAR
% RUMAH SAKIT UMUM DAERAH RATU ZALECHA

Jl.Menteri Empat Martapura Kal-Sel Telp, (0511 ) 4789454-4789635 Fax. 4789454-4789635
Email : ratuzalecha@gmail.com

LABORATORIUM RSUD RATU ZALECHA MARTAPURA

SIL PEMERIKS LU CING 0 0
NO KODE HASIL KETERANGAN
1 (A1 1 NEGATIF e
2 |A1. 2 NEGATIF
3 A2 1 NEGATIF
4 A2.2 NEGATIF
5 A 3. 1| NEGATIF
6 A3.2 POSITIF Telur Taenia Sp
7 |A4.1 POSITIF Telur Taenia Sp
8 |A4.2 " POSITIF Telur Taenia Sp
9 AS5.1 NEGATIF
10 AS5.2 NEGATIF
1 A6. 1| NEGATIF
12 A 6.2 | NEGATIF
13 | B1. 01 NEGATIF
14 |B1. 02 NEGATIF
15 B2 01 NEGATIF
16 B2. 02 NEGATIF
17 B3.. 01 [ NEGATIF
18 B3. .02 | NEGATIF
19 | B4.01 NEGATIF
20 |B4.02 NEGATIF
21 |  B5.01 NEGATIF o S
22 B 5.02 NEGATIF
23 B6..01 | NEGATIF
24 B6. 02 | NEGATIF
25 [(B7.01 POSITIF Telur Taenia Sp
26 |B7.02 NEGATIF
27 B 8. 01 NEGATIF
28 B 8. 02 NEGATIF
29 [B9.01 NEGATIF
30 |B9.02 NEGATIF
31 | B10. 01 NEGATIF
32 [310.02 POSITIF Telur Taenia Sp
33 B11. 01 NEGATIF
34 B11. 02 NEGATIF
35 B12. 01 NEGATIF
36 B12. 02 NEGATIF
37 C1.1 NEGATIF
38 C1. 2 | NEGATIF
39 C2. 1| NEGATIF
40 C2.2 POSITIF Telur Taenia Sp
41 | C3.1|NEGATIF
42 C3. 2 | NEGATIF "
43 C4.1 POSITIF Telur Taenia Sp




NEGATIF

R

2
45 C5.1 POSITIF Telur Taenia Sp ]
46 C5.2 NEGATIF
47 C6.1 NEGATIF
48 C6.2 POSITIF Telur_Taenia Sp
49 C7.1 | NEGATIF
50 C 7.2 | NEGATIF

SAMPEL : FEACES SAPI

.
VIR\19680815/99011 2 001

Martapura, 15 April 2024
Peneliti

NITA
AK1321025




Lampiran 6. Dokumentasi penelitian

Gambar 2. Dokumentasi lahan penelitian (Kandang B)



Gambar 4. Mengambil sampel feses pada kandang A, kandang B, dan kandang C



Gambar 5. Alat dan bahan yang digunakan (A. objek glass, B. cetakan kato-katz,
C. batang pengaduk, D. kertas saring, E. kertas minyak, F. selopan yang telah
direndam dengan malachite green, G. sampel feses sapi, dan H. tisu kering).

Gambar 6. Membuat slide sediaan dari sampel feses sapi menggunakan metode
kato-katz

Gambar 7. Slide sediaan sampel feses sapi yang akan dilakukan pemeriksaan



Gambar 8. Melakukan pemeriksaan slide sediaan di bawah mikroskop dengan
perbesaran 40x



Lampiran 7. Hasil pemeriksaan mikroskopis feses sapi perbesaran 40x

Kandang Mikroskopik Keterangan
A perbesaran 40x
All . (-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.
Al?2 (-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.
A21 (-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.
I
E : y
A22 (-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.
A3l (-) Tidak ditemukannya telur cacing

Taenia sp. dan Moniezia sp.




A3 2

(+) Ditemukannya telur T. Saginata
Telur : berbentuk bulat dengan
dinding tebal dan gelap, bergaris dan
berisi embrio, berukuran diameter 30-
35 mikrometer dan lurik secara radial.
Onkosfer internal berisi enam kait
refraktil.

Ad1l

(+) Ditemukannya telur T. Saginata
Telur : berbentuk bulat dengan
dinding tebal dan gelap, bergaris dan

| berisi embrio, berukuran diameter 30-

| 35 mikrometer dan lurik secara radial.

Onkosfer internal berisi enam Kkait
refraktil.

A4 2

(+) Ditemukannya telur T. Saginata
Telur : berbentuk bulat dengan
dinding tebal dan gelap, bergaris dan
berisi embrio, berukuran diameter 30-
35 mikrometer dan lurik secara radial.
Onkosfer internal berisi enam kait
refraktil.

A51

(-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.

A5?2

(-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.




A6 1 (-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.

A6 2 (-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.

Kandang Mikroskopik Keterangan
B perbesaran 40x

Bl1 (-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.

B12 (-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.

B21 (-) Tidak ditemukannya telur cacing

Taenia sp. dan Moniezia sp.




B2 2 (-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.

B31 (-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.

B3 2 (-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.

B41 (-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.

B4 2 (-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.




B51 (-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.

B5 2 (-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.

B6 1 (-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.

B6 2 (-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.

B71 (+) Ditemukannya telur T. Saginata

Telur : berbentuk bulat dengan
dinding tebal dan gelap, bergaris dan
berisi embrio, berukuran diameter 30-
35 mikrometer dan lurik secara radial.
Onkosfer internal berisi enam Kkait
refraktil.




B7 2 (-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.

B8 1 (-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.

B8 2 (-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.

B9 1 (-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.

B9 2 (-) Tidak ditemukannya telur cacing

Taenia sp. dan Moniezia sp.




B101

(-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.

B10 2

(+) Ditemukannya telur T. Saginata
Telur : berbentuk bulat dengan
dinding tebal dan gelap, bergaris dan
berisi embrio, berukuran diameter 30-
35 mikrometer dan lurik secara radial.
Onkosfer internal berisi enam Kkait
refraktil.

Bll1

(-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.

B112

(-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.

B121

(-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.




B122 (-) Tidak ditemukannya telur cacing

Taenia sp. dan Moniezia sp.
Kandang Mikroskopik Keterangan
C perbesaran 40x

Cl1 (-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.

Cl2 (-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.

c21 (-) Tidak ditemukannya telur cacing

Taenia sp. dan Moniezia sp.




C22

(+) Ditemukannya telur T. Saginata
Telur : Dberbentuk bulat dengan
dinding tebal dan gelap, bergaris dan
berisi embrio, berukuran diameter 30-
35 mikrometer dan lurik secara radial.
Onkosfer internal berisi enam Kkait
refraktil.

C31

(-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.

C32

(-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.

C41

(+) Ditemukannya telur T. Saginata
Telur : Dberbentuk bulat dengan
dinding tebal dan gelap, bergaris dan
berisi embrio, berukuran diameter 30-
35 mikrometer dan lurik secara radial.
Onkosfer internal berisi enam Kkait
refraktil.

C42

(-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.




C51

(+) Ditemukannya telur T. Saginata
Telur : Dberbentuk bulat dengan
dinding tebal dan gelap, bergaris dan
berisi embrio, berukuran diameter 30-
35 mikrometer dan lurik secara radial.
Onkosfer internal berisi enam Kkait
refraktil.

C52

(-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.

C61

(-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.

C62

(+) Ditemukannya telur T. Saginata
Telur : berbentuk bulat dengan
dinding tebal dan gelap, bergaris dan
berisi embrio, berukuran diameter 30-
35 mikrometer dan lurik secara radial.
Onkosfer internal berisi enam Kkait
refraktil.

C71

(-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.




C72

(-) Tidak ditemukannya telur cacing
Taenia sp. dan Moniezia sp.




